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PBP 08
Uji IWGSR Karat Daun Delapan Hasil Silangan dan Empat Tetua Kedelai
(Glycine max, L. Merrill)

Moh. Setyo Poerwoko ", Endang Budi Tri Susilowati ? dan Ummiyah *
D dan ? Staf dosen di Fakultas Pertanian Universitas Jember
3 Staf Dosen di Fakultas MIPA Universitas Jember

Abstrak

Produksi kedelai pada tahun 2010 diperkirakan sebesar 927,38 ribu ton biji kering,
menurun sebanyak 47,13 ribu ton (4,84 %) dibandingkan tahun 2009 (BPS, 2010) belum
mengimbangi kebutuhan masyarakat akan kedelai. Salah satu faktor pembatas dalam
budidaya kedelai, yakni kehadiran hama dan penyakit. Untuk menanggulangi faktor
pembatas tersebut pemerintah berupaya untuk mengurangi kerugian akibat penyakit salah
satunya yaitu dengan melakukan pemuliaan tanaman kedelai sehingga didapatkan genotipe
baru yang tetuanya bersifat baik dari aspek produksi maupun tahan tehadap penyakit,
sehingga kebutuhan masyarakat terhadap kedelai diharapkan dapat terpenuhi. Sebelum
genotipe baru dilepas ke petani, perlu diuji terlebih dahulu salah satunya sifat ketahanan
terhadap penyakit utama yaitu karat daun. Percobaan dilakukan di lapang, menggunakan
rancangan acak kelompok (RAK) dengan tiga kali ulangan, uji yang digunakan yakni
pemangamatan intensitas penyakit karat daun, dan pengamatan metode IWGSR
(International Working Group Soybean Rust) sehingga didapatkan karasteristik kedelai
terhadap ketahanan penyakit utama karat daun. Hasil penelitian menunjukkan genotipe 2x3
dan 3x1 dapat digunakan sebagai genotipe terpilih dari hasil seleksi tanaman tahan karat
berdasarkan uji IWGSR pada minggu ke 11 dan ke 12. Kedua genotipe tersebut akan
dilanjutkan ujinya pada F3 untuk mengetahui konsistensinya terhadap ketahanan terhadap
karat daun kedelai.
Kata kunci : Kedelai, Laju Infeksi, Karat Daun, IWGSR

Pendahuluan

Kedelai (Glycine max L. Merrill) termasuk salah satu jenis tanaman leguminosa
atau kacang- kacangan yang sangat potensial sebagai sumber protein nabati.
Kedudukannya sangat penting dalam kebutuhan pangan karena banyak dikonsumsi oleh
masyarakat dan mengandung nilai gizi yang tinggi. Sebagai sumber protein, kedelai
menempati urutan pertama diantara tanaman kacang - kacangan lainnya (Suprapto, 2004).
Biji kedelai mengandung protein relatif tinggi (43%), minyak (20%) dan juga unsur
kalsium, fosfor, besi, vitamin A dan B. Disamping itu, juga dapat dipakai sebagai bahan
makanan seperti tempe, tahu dan kecap, serta sebagai obat-obatan dan bahan baku industri
pada pembuatan mentega dan minyak (Adisarwanto, 2006).

Banyaknya manfaat yang diperoleh dari tanaman kedelai dan seiring dengan
meningkatnya pertumbuhan penduduk menyebabkan kebutuhan akan kedelai dari tahun ke
tahun semakin meningkat, begitu juga permintaan terhadap impor kedelai yang juga
meningkat. Sementara produksi yang dicapai belum mampu mengimbangi kebutuhan
tersebut. Pada tahun 2010 (ARAM II) produksi kedelai diperkirakan sebesar 927,38 ribu
ton biji kering, menurun sebanyak 47,13 ribu ton (4,84 %) dibandingkan tahun 2009 (BPS,
2010). Untuk memenuhi kekurangan dan kebutuhanakan kedelai maka pemerintah
melakukan berbagai upaya untuk mendorong peningkatan produksi kedelai, baik melalui
aspek teknis maupun strategi dalam pengolahannya.

Dalam berbudidaya kedelai terdapat beberapa faktor yang menyebabkan produksi
kedelai tidak sesuai dengan permintaan atau semakin menurun, diantaranya turunnya
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minat petani untuk menanam kedelai salah satunya akibat dari serangan penyakit utama
yaitu penyakit karat daun yang disebabkan oleh jamur phokopsora pachyrhizi. Penularan
pada tanaman berumur sekitar 40 hari setelah tanam (HST) menyebabkan daun rontok.
Penularan berat pada musim hujan menyebabkan polong hampa (Sumarno dan Harnoto,
1983). Saat ini varietas unggul kedelai yang tahan terhadap penyakit karat masih sedikit
dibandingkan dengan luas area pertanaman yang beragam. Kriteria yvang dapat digunakan
untuk mengelompokan ketahanan varietas menurut kardin (2000) adalah (1) mekanisme
karakter ketahanan, (2) adanya tanaman inang, (3) jumlah gen yang mengatur ketahanan,
(4) kemampuan dalam mencegah proses infeksi atau membatasi kolonisasi inang oleh
patogen, (5) kemampuan dalam menunda atau menghambat laju epidemik penyakit, (6)
kelestarian karakter ketahanan, dan (7) hubungan antara intensitas penyakit dengan
penurunan hasil. Penelitian baty (1999) menggunakan metode IWGSR (international
working group of soybean rust) pada 300 galur kedelai menghasilkan tiga kelompok
ketahanan, yaitu kelompok tahan, agak tahan, dan peka.

Sampai saat ini varietas unggul kedelai tahan penyakit karat terus dikembangkan
tanpa mempertimbangkan lokasi sehingga sulit dicapai hasil optimal. Di Indonesia, areal
penanaman memiliki kondisi lingkungan yang beragam. Isolat jamur karat di suatu lokasi
berbeda dengan lokasi lainnya, sehingga perlu dikembangkan varietas unggul yang spesifik
lokasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui spesifik ketahanan tiap genotipe baru
yang dikembangkan terhadap penyakit karat daun. Pengujian 12 genotipe / varietas kedelai
dilakukan di lahan penelitian Politeknik Negri Jember. Isolat yang digunakan berasal dari.
Parameter yang diamati adalah intensitas penularan penyakit Kkarat. Pengamatan
berdasarkan metode IWGSR dapat digunakan untuk mengetahui penularan penyakit karat
daun pada tanaman kedelai.

Bahan dan Metode

Penelitian dilaksanakan di lahan penelitian Kebun Percobaan Politeknik Negeri
Jember, Penelitian dilaksanakan pada bulan September 2013 sampai November 2013.
Genotipe kedelai yang diuji sebanyak 12, yaitu terdiri dari 8 genotipe hasil persilangan dan
empat genotipe tetuanya.

Percobaan dilakukan menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan 12
genotipe (delapan hibrida dan empat tetua) dengan tiga kali ulangan. Masing-masing
genotipe yang ditanam dalam barisan dengan panjang baris 2 m. Jarak tanam dalam baris
20 cm dan antar baris 50 cm.

Bahan penelitian terdiri dari dua genotipe adapted cultivar, yang dipilih berdasarkan
hasil uji multilokasi oleh Konsorsium Kedelai Nasional dari enam galur harapan jember
(GHJ) dipilih dua tetua, yaitu GHJ-6 (UNEJ-2) dan GHIJ-7 (NSP). Sedangkan tetua donor
yang tahan karat merupakan hasil penyaringan dari plasmanutfah kedelai dari Balitkabi,
berdasarkan intensitas serangan karat daun, laju infeksi dan IWGSR, yaitu Mutiara dan
Slamet. Delapan hibrida yang diserta-kan adalah sebagai berikut.

1. Mutiara-1 1. 2%3
2. Slamet 8. 2x4
3. GHIJ-6 9. 3x1
4, GHIJ-7 10. 3x2
5. 1x3 11.4x 1
6. 1x4 12.4% 2

Pupuk dasar yang digunakan untuk percobaan lapang sesuai dengan petunjuk teknis
(Juknis) dari Konsorsium Kedelai Nasional adalah 75 kg ZA + 100 kg SP 36 + 75 kg
KCl/ha + pupuk kandang 5 t/ha atau 250 kg Ponska/ha + 100 kg SP 36 + pupuk kandang 5
t/ha.
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Parameter Pengamatan
Pengamatan dengan metode IWGSR
Pengamatan berdasarkan individu daun dilakukan menurut rekomendasi INTSOY

(1982) yang dikombinasi dengan sistem IWGSR (Yang 1977). Tingkat penularan penyakit
diberi skor 0 hingga 9 (skor 0 = tingkat penularan 0%, skor 9 = tingkat penularan penyakit
(90%), sesuai dengan rekomendasi INTSOY (1982). Pengamatan menurut sistem IWGSR
Yang (1977) adalah sebagai berikut.
1. Angka pertama menyatakan kedudukan daun kedelai

Nilai 1 = 1/3 bagian daun pada posisi bawah

Nilai 2 = 1/3 bagian daun pada posisi tengah

Nilai 3 = 1/3 bagian daun pada posisi atas

2. Angka kedua menyatakan kerapatan bercak daun karat pada daun
Nilai 1 = tidak terdapat bercak karat
Nilai 2 = bercak karat sedikit (1-8 bercak/cm)
Nilai 3 = bercak karat sedikit (9-16 bercak/cm)
Nilai 4 = bercak karat sedikit (lebih dari 16 bercak/cm)

3. Angka ketiga menyatakan reaksi daun terhadappenyakit karat
Nilai 1 = tanpa pustula (bercak)
Nilai 2 = bercak tak berspora
Nilai 3 = bercak berspora (uredospora)

Sistem IWGSR dikombinasikan dengan sistem INTSOY, yaitu angka kedua yang
menyatakan kerapatan bercak seluas 1 cm® pada daun kedelai dan diberi skor. Intensitas
penularan penyakit diamati satu kali pada stadium V3 (akhir vegetatif) terhadap dua daun
pertama setiap tanaman. Cara pengamatan terhadap intensitas penularan penyakit tertera
pada Gambar 1. Plastik transparan yang sudah digaris kotak-kotak seluas 1 cm2
ditempelkan di bagian tengah tulang daun yang diamati. Jumlah bercak yang terdapat di
dalam garis kotak-kotak plastik transparan tersebut dirata-ratakan (per cm?)  seperti
gambar berikut.

Pengamatan Intensitas Penyakit (IP)
Intensitas penyakit (IP) setiap genotipe dihitung dengan
rumus sebagai berikut :
e Y(nxv)
Nxz

Dalam hal ini:

n = Jumlah daun terserang pada tiap nilai skala -
v = Nilai skala untuk tiap daun

N = Jumlah daun total

z = Nilai skala tertinggi

Gambar 1. Cara pengamatan bercak penyakit karat pada daun kedelai.

Tanggapan genotipe kedelai terhadap penyakit karat daun dinilai berdasarkan
intensitas penyakit dalam persen (%) yaitu sebagai berikut.
1 : Resisten, untuk IP < 10%
2 : Agak resisten untuk IP 10 - 20%
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3 : Agak rentan untuk IP > 20 - 30%
4 : Rentan untuk IP > 30 > 60%
5: Sangat rentan untuk IP > 60%

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil uji IWGSR pada minggu ke 11 dan ke 12 setelah tanam ternyata
yang terpilih dua genotipe (1) 2 x 3 Slamet x GHJ-6 dengan satu T dan 5 AT serta (2) 3 x 1
GHIJ-6 x Mutiara dengan 5 AT.

Selanjutnya berdasarkan pengamatan berat biji per tanaman yang mendukung daya
hasil tinggi, jumlah polong isi per tanaman, jumlah cabang per tanaman, dan berat 100 biji
per tanaman di sajikan pada Tabel 1, 2, 3, dan 4.

Berdasarkan hasil biji per tanaman (Tabel 2a dan 2b), 2x3 dan 3x1 termasuk nomor 5
dan nomor 3. Sedangkan berdasarkan jumlah cabang per tanaman, maka 2x3 dan 3x 1
(Tabel 3) termasuk nomor 3 dan nomor 3. Berdasarkan berat biji per tanaman (Tabel 3),
maka genotipe 2x3 dan 3x1 termasuk nomor 4 dan nomor 5.

Kesimpulan

1. Genotipe 2x3 dan 3x1 dapat digunakan sebagai genotype terpilih dari hadis seleksi
tanaman tahan karat berdasarkan uji IWGSR pada minggu ke 11 dan ke 12.

2. Kedua genotipe tersebut akan dilanjutkan ujinya pada F3 untuk mengetahui
konsistensinya terhadap ketahanan terhadap karat daun kedelai.
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Tabel 1. UJI IWGSR pada Minggu Ke 11 dan Minggu ke-12 Setelah Tanam

Minggu Ke-11 Minggu ke-12
No. Genotipe Ulangan ke : Ulangan ke: Keterangan
1 2 3 1 2 3
1. | Mutiara (1) AT | AT | AT AT AT AT
2. | Slamet (2) AT T AT AT AT R
3. | GHI-6 (3) AT | AT | R AT | AT | AT
4. | GHI-7 R | AT | AR R AT | AT
5. |1x3 AT Y AT AT AT AT
6. |1x4 AT | AT | AR AT AT R
8. [2x4 AT AT R
EE B 7 ATk zm«f T
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10. |3x2 i ) T 5 3 AT T AR
11. |4x1 AT | AT | AT AT R AT
12. |14x2 AT AT R AT AR AT
Tabel 2. Hasil Biji Per Tanaman (g per tanaman)
No. | Genotipe 1 Ulang; ke ; 3 Jumlah Rerata Keterangan
1. | Mutiara (1) | 36.22 30.35 50.53 116.80
3. | GHI-6(3) | 3525 | 4725 | 4524 | 12774 |
4. | GHJ-7 40.44 40.29 | 23.87 104.60
6. |1x4 49.04 | 4724 | 48.40 | 14468 |
b ; ’ i 8 & P 1. I: 4 it A, :"
10. | 3x2 41.‘87". 47.92 113.34 203.13
11. [4x1 28.75 69.66 49.46 147.87
12. |4x2 28.43 66.44 47.96 142.83
Jumlah 579.21 | 681.16 | 825.46
General Total 2.085.83
General Mean 57.94
Tabel 3. Jumlah Cabang Per Tanaman
No. Genotipe I Ulang;m e 3 Jumlah Rerata Keterangan
3 4 13 4.3

Mutiara (1

GHI-6(3) |

GHJ-7

%3

5.0

Orfun| s |k

11, 5 6 4 15 5.0
12. [4x2 ! 4 5 14 4.7
Jumlah 63 68 65
General Total 196.0
General Mean 5.44
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Tabel 4. Berat 100 Biji Per Tanaman

Genotipe

Berat Biji

Berat 100 Biji

Mutiara (1

S_lamet (2)

(o

10. 46 6.32 13.74
11. |4x1 35 7.27 20.83
12. [4x2 b 8.91 20.25
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